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PERAN PENYESUAIAN PERKAWINAN TERHADAP 

KEBAHAGIAAN ISTRI PADA PERNIKAHAN DINI DI WILAYAH X 

KOTA JAMBI 

 

Riany Yusfitasari1, Sayang Ajeng Mardhiyah2 

 

ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran penyesuaian perkawinan 

terhadap kebahagiaan istri pada pernikahan dini di wilayah X Kota Jambi. 

Hipotesis penelitian ada peran penyesuaian perkawinan terhadap kebahagiaan.  

Populasi penelitian adalah 152 orang istri yang menikah pada usia 16-20 

tahun dengan menggunakan teknik simple random sampling dan responden 

sebanyak 110 orang. Skala penyesuaian perkawinan mengacu aspek-aspek 

penyesuaian perkawinan dari Hurlock (2002). Sedangkan skala kebahagiaan 

mengacu aspek-aspek kebahagiaan dari Carr (2004). 

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan nilai r = 0,304; F = 10,979 

dan p = 0,001 (p<0,05). Ini menunjukkan bahwa penyesuaian perkawinan 

memiliki peran yang signifikan terhadap kebahagiaan. Sumbangan R square = 

0,092, yang berarti besarnya peranan penyesuaian perkawinan dalam 

mempengaruhi kebahagiaan adalah 9,2%. Dengan demikian hipotesis penelitian 

ini diterima, yaitu ada peran penyesuaian perkawinan terhadap kebahagiaan 

istri pada pernikahan dini di wilayah X Kota Jambi.  
 
 

Kata Kunci: Penyesuaian Perkawinan, Kebahagiaan 
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THE ROLE OF MARITAL ADJUSTMENT TOWARDS WIFE’S 

HAPPINESS ON EARLY MARRIAGE AT X AREA JAMBI CITY 

 

Riany Yusfitasari1, Sayang Ajeng Mardhiyah2 

ABSTRACT 

 

The research objective was to determine the role of marital adjustment to 

wife’s happiness on early marriage at x area Jambi City. The study hypothesis is 

marital adjustment has a role to wife’s happiness on early marriage at x area 

Jambi City. 

The study population was 152 wife’s whose married with age 16-20 years 

with simple random sampling technique and 110 people as the respondents. 

Marital adjustment scale was measured used aspects from Hurlock (2002). 

Happiness scale was measured used aspects from Carr (2004). 

The result of the simple regression analysis showed value of r = 0,304; F 

= 10,979 and p = 0,001 (<0,05). It shows that marital adjustment has significant 

role to the happiness. The contribution of R square = 0,092, which means the 

magnitude of the role of marital adjustment in influencing happiness is 9,2%. 

Thus the hypothesis is accepted that there is a role of marital adjustment towards 

wife’s happiness on early marriage at x area Jambi City.  
 

 

Keywords: Marital Adjustment, Happiness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan adalah ikatan yang suci bertujuan untuk membentuk suatu 

keluarga dan meneruskan generasi dalam satu kehidupan rumah tangga yang 

bahagia. Menurut Soemiyati (2007) pernikahan merupakan perjanjian untuk 

mengikatkan diri antara seorang laki-laki dengan perempuan untuk menghalalkan 

suatu hubungan antara kedua belah pihak. Berdasarkan pada Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 mengenai Perkawinan Pasal 1 (Ghozali, 2003) yang 

menjelaskan bahwa perkawinan merupakan sebuah ikatan lahir dan batin antara 

wanita dan pria sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk rumah tangga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan juga 

menjelaskan bahwa usia perkawinan bagi perempuan adalah 16 tahun dan usia 

perkawinan bagi laki-laki adalah 19 tahun (Ghozali, 2003). Menurut teori 

perkembangan Santrock (2003) usia 16 dan 19 tahun masih tergolong usia remaja. 

Santrock (2003) menyatakan bahwa awal usia remaja yaitu 10-13 tahun dan 

berakhir pada usia 18-22 tahun. Selain itu, berdasarkan Undang-Undang 

Perlindungan Anak, usia dibawah 18 tahun masih tergolong anak-anak sehingga, 

BKKBN (2017) memberikan batasan usia pernikahan 21 tahun bagi wanita dan 25 

tahun bagi laki-laki.  
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Salah satu daerah di Indonesia yang warganya menikah di bawah usia 20 

tahun karena disebabkan oleh faktor budaya yaitu wilayah X di Kota Jambi. 

Berdasarkan data dari BKKBN (2017) Kota Jambi bahwa sebesar 61,89% wanita 

menikah di usia dini di tahun 2017. Menurut salah satu penduduk yaitu ibu E yang 

tinggal di wilayah X Kota Jambi saat diwawancarai pada tanggal 22 Februari 

2018 menyatakan bahwa pada era tahun 2008 penduduk setempat umumnya 

melakukan pernikahan pada usia dini disebabkan oleh budaya dan adat yang 

diyakini, namun saat ini penduduk yang memilih untuk menikah di usia dini 

merupakan atas pilihan dan kemauan mereka sendiri. 

Hal ini dinyatakan juga oleh ketua RT setempat pada saat diwawancarai 

pada tanggal 22 Februari 2018 yang membenarkan bahwa adanya adat yang 

diyakini mengenai menikah di usia dini, namun pada kenyataannya hal itu tidak 

lagi menjadi sebuah keyakinan karena budaya yang sudah ada tersebut seperti 

sudah memudar karena penduduk setempat melakukan pernikahan dini atas 

pilihan individu masing-masing. Peneliti juga melakukan wawancara terhadap 

empat subjek perempuan yang dilakukan pada tanggal 22 februari 2018. Hasil dari 

wawancara tersebut subjek A menyatakan bahwa dengan menikah hidup akan 

lebih sempurna bersama pasangan dan semakin bahagia dibandingkan dengan 

hidup disaat masih lajang. Namun setelah menikah sering kali terjadi perselisihan 

dan pertengkaran bersama pasangan sehingga membuat subjek merasa bahwa 

kehidupan setelah menikah lebih berat untuk dijalani.  

Sementara subjek B mengatakan bahwa pernikahan dini yang terjadi di 

daerah wilayah X sudah biasa dilakukan dan bukan hal yang untuk ditakutkan 
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karena mereka yakin bahwa dengan menikah di usia dini dapat mendewasakan 

diri dan bijaksana dalam bertindak sehingga disaat memiliki pasangan dapat 

merasakan kehidupan yang penuh dengan kebahagiaan. Namun kenyataannya 

setelah menjalani kehidupan pernikahan sering kali terjadi kesalahpahaman yang 

memicu pertengkaran berlarut-larut sehingga, terkadang subjek pulang kerumah 

orangtuanya untuk menghindari pertengkaran bersama suaminya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widyawati dan Pierewan 

(2017) mengenai pernikahan dini, Indonesia berada di rangking ke 37 dari 158 

negara yang termasuk dengan persentase pernikahan pada usia dini tertinggi di 

dunia dan tertinggi kedua di ASEAN setelah Kamboja yang melakukan 

pernikahan dibawah usia 20 tahun. Lebih lanjut, pada data Statistik Pemuda 

Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2014) berdasarkan status perkawinan dan jenis 

kelamin diketahui bahwa persentase remaja perempuan yang telah menikah di 

usia dini pada tahun 2014 sebesar 56,84% sedangkan remaja laki-laki yang telah 

menikah pada usia dini sebesar 32,22%. Perbedaan pola status perkawinan antara 

laki-laki dan perempuan tersebut menunjukkan bahwa perempuan menikah di usia 

dini lebih banyak terjadi dibandingkan pada laki-laki. Dilworth (2006) 

menyatakan bahwa penyebab terjadinya pernikahan di usia dini yaitu karena 

adanya faktor pendidikan, faktor ekonomi, faktor psikologis, faktor budaya, dan 

faktor lingkungan.  

Menurut Anggraheni (2016) bahwa pernikahan merupakan salah satu 

faktor dalam menumbuhkan kebahagiaan namun pernikahan tidak selalu dapat 

menyebabkan kebahagiaan. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Nema (2013) 
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bahwa terjadinya peningkatan kasus perceraian disebabkan oleh perselisihan dan 

pertengkaran yang merupakan dampak dari pernikahan di usia dini. Menurut 

Nema (2013) hal ini dikarenakan remaja masih labil dan keadaan psikologisnya 

belum matang dalam menghadapi masalah rumah tangga.  

Hurlock menyatakan bahwa (2002) ketegangan emosional merupakan 

salah satu masalah penyesuaian yang sering terjadi pada pasangan muda sehingga 

hal ini berdampak pada tingginya tingkat perceraian pada pernikahan di usia dini. 

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian Setyawan, dkk. (2016) yang menyatakan 

bahwa pengalaman emosional yang sering dialami remaja yang melakukan 

pernikahan di usia dini rentan terhadap kegagalan dalam meraih kebahagiaan hal 

ini disebabkan oleh berada pada situasi yang menyusahkan dan tidak 

menyenangkan selama menjalani kehidupan dalam berumah tangga. Hurlock 

(2002) menyatakan bahwa apabila seseorang lebih banyak mengalami 

pengalaman yang tidak menyenangkan, maka individu tersebut akan sulit untuk 

merasakan kebahagiaan.  

Synder dan Lopez (2002) menyatakan bahwa kebahagiaan merupakan 

emosi positif yang seharusnya lebih banyak dirasakan oleh individu bergantung 

pada sudut pandang masing-masing. Selanjutnya, Seligman (2005) menjelaskan 

untuk mewujudkan kebahagiaan seseorang harus memiliki perasaan positif 

sehingga dengan adanya emosi positif dapat merasa senang pada masa sekarang 

dan memiliki sikap optimis terhadap masa depan untuk mencapai kebahagiaan. 

Menurut Carr (2004) ada dua aspek kebahagiaan yaitu afektif yang merasakan 

sukacita, kegembiraan dan emosi positif lainnya sedangkan kognitif berupa 
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kepuasan dalam kehidupan seperti kepuasan dalam bidang keluarga, pekerjaan, 

dan kepuasan yang lainnya. 

 Berdasarkan hasil survei mengenai kebahagiaan pada 15 subjek wanita di 

wilayah X Kota Jambi pada tanggal 23 Februari 2018 yang telah melakukan 

pernikahan dini, diketahui bahwa 10 subjek (73,3%) yang menyatakan kehidupan 

setelah pernikahan tidak menyenangkan. Apabila dilihat dari aspek afektif 

diketahui bahwa 4 subjek (26,7%) menyatakan kehidupan setelah menikah sulit 

diatasi karena sering terjadinya kesalahpahaman dan sebanyak 5 subjek (33,3%) 

menyatakan bahwa kehidupan setelah menikah berbeda dari apa yang diharapkan 

sebelumnya. Sementara pada aspek kognitif diketahui sebanyak 9 subjek (60%) 

menyatakan bahwa tidak banyak melakukan aktivitas yang bermakna bersama 

pasangan.  

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Elmslie dan Tebaldi (2014) bahwa 

adanya faktor yang mempengaruhi kebahagiaan pada wanita dan laki-laki yang 

telah melakukan pernikahan. Perbedaan tersebut terletak pada pembagian kerja 

rumah tangga dan pengendalian keuangan dalam rumah tangga. Wanita juga 

cenderung sensitif ketika terjadi pembagian kerja rumah tangga yang timpang dan 

adanya pengurangan pendapatan untuk kebutuhan rumah tangga. Khavari (2000) 

juga menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kebahagiaan adalah 

usia dan jenis kelamin. Wanita lebih sering merasakan ketidakbahagiaan sehingga 

lebih banyak mengalami depresi dibandingkan dengan laki-laki. 
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 Menurut Syahrir (2017) ketidakbahagiaan yang dirasakan individu dalam 

pernikahan dini disebabkan karena belum memiliki pengetahuan yang cukup, 

kebutuhan ekonominya kurang sehingga apabila muncul permasalahan dalam 

keluarga, mereka tidak mampu mengatasinya dan dapat mempengaruhi 

penyesuaian perkawinan masing-masing individu. Lebih lanjut Nema (2013) 

menyatakan bahwa penyesuaian sangat penting dalam hubungan karena apabila 

hubungan dengan pasangan baik, maka hal ini akan berdampak pada kebahagiaan 

keduanya. Namun sebaliknya apabila hubungan mereka menegangkan maka akan 

terjadi perselisihan yang menetap. Seligman (2005) juga menyatakan bahwa untuk 

menghindari resiko atau hal negatif yang memicu ketidakharmonisan dalam 

pernikahan, individu perlu menjalani proses penyesuaian perkawinan pada saat 

telah memasuki tahap pernikahan. 

 Menurut Locke dan Williamson (1958) penyesuaian perkawinan 

menggambarkan mengenai upaya yang dilakukan oleh suami dan istri untuk dapat 

menghindari atau menyelesaikan setiap konflik yang terjadi sehingga timbul 

perasaan puas pada setiap individu dengan pernikahan yang telah dijalani. Tujuan 

dari proses penyesuaian perkawinan sendiri adalah untuk meminimalisir konflik 

yang terjadi dan mengoptimalkan kebahagian dalam hubungan pernikahan. 

Penyesuaian perkawinan menurut Hurlock (2002) memiliki empat aspek yang 

sangat penting bagi kebahagiaan dalam pernikahan empat aspek tersebut yaitu 

penyesuaian dengan pasangan, penyesuaian seksual, penyesuaian keuangan, dan 

penyesuaian dengan pihak keluarga. 
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Pada tanggal 23 Februari 2018, peneliti juga melakukan survei mengenai 

penyesuaian perkawinan terhadap 15 subjek perempuan di wilayah X Kota Jambi. 

Apabila dilihat berdasarkan aspek penyesuaian dengan pasangan dan pihak 

keluarga hasil survei menunjukkan bahwa 7 subjek (46,7%) yang menyatakan 

mereka sulit menjalin hubungan baik bersama pasangan apalagi dengan keluarga 

pasangan. Selanjutnya dari aspek penyesuaian keuangan sebanyak 8 subjek 

(53,3%) yang tidak bisa mengatur keuangan dengan baik karena banyaknya 

kebutuhan yang harus dipenuhi sehingga sebanyak 6 subjek (42,3%) memilih 

untuk meminta bantuan orangtua dalam mengatur keuangan keluarga. Sementara 

pada aspek penyesuaian seksual sebanyak 6 subjek (40%) yang merasa bahwa 

hubungan seksual bersama pasangan tidak terpenuhi. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 22 Februari 2018 terhadap subjek C yang menyatakan bahwa sulitnya 

menyesuaikan diri dengan keadaan setelah menikah disebabkan oleh masalah 

kebutuhan yang harus dipenuhi untuk keluarga terlebih lagi saat ini subjek telah 

memiliki seorang anak. Sementara itu, subjek D menyatakan bahwa belum bisa 

membiasakan diri untuk hidup hanya berdua bersama pasangan sehingga 

terkadang subjek berada dirumah orangtuanya disaat suami bekerja dan subjek 

juga menyatakan bahwa pernah meminta kepada suaminya untuk tinggal bersama 

orangtuanya dibandingkan hanya tinggal berdua namun permintaan tersebut 

ditolak. 

Hurlock (2002) menyatakan bahwa keberhasilan dalam sebuah pernikahan 

adalah keberhasilan pasangan dalam mewujudkan penyesuaian terhadap keadaan 
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setelah menikah karena remaja masih memiliki mental yang sangat labil sehingga 

pernikahan dini yang terjadi tidak semuanya membawa kebahagiaan maka dari 

pada itu, penyesuaian perkawinan akan menjadi salah satu masalah paling sulit 

yang harus dialami oleh pasangan muda. 

 Lebih lanjut Hurlock (2002) juga menyatakan bahwa selama tahun 

pertama dan kedua pernikahan harus melakukan penyesuaian satu sama lain 

begitu juga dengan pasangan dewasa namun, pada pasangan muda lebih sering 

terjadinya konflik di dalam pernikahan dan mereka cenderung lebih buruk 

menyesuaikan diri sehingga hasilnya tidak sama puasnya dengan pasangan yang 

menikah pada usia dewasa. Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rospita dan Lestari (2016) bahwa penyesuaian perkawinan merupakan faktor 

penting untuk tercapainya kebahagiaan dan kepuasan perkawinan bagi 

perempuan. Selain itu, berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Elmslie 

dan Tebaldi (2014) yang menjelaskan bahwa apabila penyesuaian perkawinan 

yang dilakukan masing-masing individu tidak optimal, maka akan berdampak 

pada kebahagiaan kepada salah satu atau bahkan kedua belah pihak yang 

melakukan pernikahan.  

 Selanjutnya, pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Muchlisah (2012) 

bahwa adanya perbedaan penyesuaian perkawinan antara perempuan yang 

menikah di usia remaja dengan perempuan yang menikah di usia dewasa. Hasil 

penelitian Muchlisah (2012) menunjukkan bahwa perempuan yang menikah di 

usia dewasa cenderung memiliki penyesuaian perkawinan yang lebih baik 

dibandingkan dengan remaja perempuan. 
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Berdasarkan pada fenomena yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti masyarakat di Wilayah X Kota Jambi yang berjudul peran 

penyesuaian perkawinan terhadap kebahagiaan istri pada pernikahan dini di 

wilayah X Kota Jambi. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari uraian latarbelakang masalah, maka rumusan masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

 Apakah ada peran penyesuaian perkawinan terhadap kebahagiaan istri 

pada pernikahan dini di wilayah X kota Jambi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Dari uraian diatas, secara spesifik tujuan yang ingin diketahui dalam 

penelitian ini adalah: 

 Untuk mengetahui adanya peran penyesuaian perkawinan terhadap 

kebahagiaan istri pada pernikahan dini di wilayah X kota Jambi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kebermanfaatan secara 

teoritis dan praktis, yaitu : 
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1. Teoritis 

  Secara teoritis manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam psikologi perkembangan remaja dan psikologi sosial. Selain 

itu penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan penelitian psikologi apabila meneliti dengan tema yang sama. 

2. Praktis 

a. Bagi istri yang menikah pada usia dini diharapkan dapat memberikan 

masukan serta pemahaman mengenai pentingnya penyesuaian perkawinan 

untuk mencapai kebahagiaan dalam pernikahan. 

b. Bagi orang tua diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

mendampingi dan memberikan gambaran kepada anak-anaknya dalam 

menuju dunia pernikahan. 

 

E. Keaslian Penelitian 

 Beberapa penelitian yang terkait dengan penyesuaian perkawinan dan 

kebahagiaan ataupun pernikahan dini yaitu: 

 

 Penelitian Widuri (2014) yang berjudul Hubungan kematangan emosi 

dengan kebahagiaan pernikahan ditinjau dari lama menikah pada istri. Pada 

penelitian ini variabel yang sama adalah kebahagiaan, subjek dalam penelitian ini 

merupakan istri yang berdomisili di wilayah Daleman Klatendengan dengan 
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jumlah subjek sebanyak 60 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara kematangan emosi dengan kebahagiaan.  

 Penelitian Fatma dan Sakdiyah (2015) yang berjudul Perbedaan 

kebahagiaan pasangan pernikahan dengan persiapan dan tanpa persiapan pada 

komunitas young mommy tuban. Pada penelitian ini variabel yang sama adalah 

kebahagiaan, subjek dalam penelitian ini adalah anggota komunitas young 

mommy tuban dengan jumlah 44 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pasangan yang menikah dengan persiapan lebih tinggi kebahagiannya 

dibandingkan kebahagiaan pasangan yang menikah tanpa persiapan. 

 Penelitian Herawaty (2015) yang berjudul Hubungan antara penerimaan 

teman sebaya dengan kebahagiaan pada remaja. Pada penelitian ini variabel yang 

sama adalah kebahagiaan. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang berusia 

15-18 tahun, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, duduk dibangku SMA 

dengan jumlah 135 orang, terdiri dari 53 laki-laki dan 82 perempuan. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara 

penerimaan teman sebaya dengan kebahagiaan pada remaja. 

 Penelitian Pujiwati (2014) yang berjudul Kebahagiaan dan 

ketidakbahagiaan pada wanita menikah muda. Pada penelitian ini variabel yang 

sama adalah kebahagiaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu 

dengan melakukan wawancara dan observasi kepada subjek untuk mendapatkan 

data yang lebih mendalam. Subjek penelitian ini adalah 5 orang wanita yang 

menikah pada usia 18-20 tahun. 3 orang wanita yang menikah karena pilihannya 



12 

 

 

 

sendiri dan 2 orang wanita yang menikah dengan latar belakang hamil terlebih 

dahulu. Telah menikah maksimal 5 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

wanita menikah muda memiliki persepsi kebahagiaan yang berbeda-beda. 

 Penelitian Syahrir (2017) yang berjudul Hubungan penyesuaian 

perkawinan dengan kebahagiaan pada remaja di Desa Muara Badak Kabupaten 

Kutai Kartanegara. Pada penelitian ini variabel yang sama adalah penyesuaian 

perkawinan dengan kebahagiaan. Penelitian yang dilakukan oleh Syahrir (2017) 

yaitu mencari tahu hubungan antara penyesuaian perkawinan dengan kebahagiaan 

pada remaja yang pernah menikah pada usia muda, sedangkan penelitian yang 

sedang dilakukan peneliti saat ini yaitu untuk mencari tahu peran penyesuaian 

perkawinan terhadap kebahagiaan istri pada pernikahan dini. Subjek dalam 

penelitian ini adalah perempuan yang pernah menikah diusia 14-19 tahun. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara penyesuaian perkawinan 

dengan kebahagiaan dalam pernikahan. 

 Penelitian dari luar yang dilakukan oleh Imanian (2017) dengan judul A 

survey on the relation between EQ and marriage happiness of the married 

couples living in the city of Kashan. Pada penelitian ini variabel yang sama adalah 

kebahagiaan. Subjek pada penelitian ini sebanyak 41 pasangan yang telah 

menikah diambil secara acak dari populasi sebanyak 388 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara EQ dan marriage 

happiness. 
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 Penelitian dari luar selanjutnya yang dilakukan oleh Maatta dan Usiautti 

(2012) dengan judul Seven rules on having a happy marriage along with work. 

Pada penelitian ini variabel yang sama adalah kebahagiaan. Subjek dalam 

penelitian ini dilakukan pada pasangan di Finlandia yang telah menikah selama 

lebih dari 10 tahun (N ¼ 342 pasangan yang sudah menikah) dan mampu berkarir 

serta dapat menggurus urusan keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada pasangan yang menghindari kesulitan namun sebaliknya, pasangan-

pasangan itu telah menciptakan model interaksi pribadi yang dapat terjadi dan 

dilihat sebagai rahasia kesuksesan perkawinan mereka. 

 Penelitian Dewi (2007) yang berjudul Hubungan antara penyesuaian diri 

dalam perkawinan dengan kepuasan dalam perkawinan pada wanita yang bekerja. 

Pada penelitian ini variabel yang sama adalah penyesuaian perkawinan. Subjek 

dalam penelitian ini adalah wanita, berusia minimal 20 tahun dan maksimal 40 

tahun, telah menikah dan bekerja, usia perkawinan maksimal 10 tahun dan 

pendidikan terakhir minimal SMA. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara penyesuaian diri dalam perkawinan 

dengan kepuasan dalam perkawinan pada wanita yang bekerja. 

 Penelitian Christina dan Matulessy (2016) yang berudujul Penyesuaian 

perkawinan, subjective well-being dan konflik perkawinan. Pada penelitian ini 

variabel yang sama adalah penyesuaian perkawinan. Subjek dalam penelitian ini 

yaitu 40 pasangan suami-istri (80 subjek) dengan usia pernikahan antara 5-10 

tahun, memiliki anak, dan tinggal bersama tanpa ada keluarga yang lain dalam 

rumah tangganya, seperti orangtua atau mertua, atau saudara yang lain yang 



14 

 

 

 

menjadi faktor yang mengintervensi munculnya konflik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyesuaian perkawinan dan subjective well-being memiliki 

korelasi yang signifikan dengan konflik perkawinan. Hasil uji korelasi antara 

penyesuaian perkawinan dengan konflik perkawinan menunjukkan adanya 

korelasi negatif yang signifikan antara penyesuaian perkawinan dengan konflik 

perkawinan. Faktor subjective well-being dengan konflik perkawinan adanya 

korelasi negatif yang signifikan antara subjective well-being dengan konflik 

perkawinan. 

 Penelitian oleh Afni (2016) yang berjudul Hubungan adult attachment 

dengan penyesuaian perkawinan pada pasangan suami istri di Kabupaten Polewali 

Mandar. Pada penelitian ini variabel yang sama adalah penyesuaian perkawinan. 

Subjek pada penelitian ini sebanyak 60 orang yang termasuk pasangan suami istri 

di Kabupaten Polewali Mandar, usia perkawinan minimal 5 tahun, subjek berusia 

< 40 tahun, dan memiliki anak. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan 

positif adult attachment dengan penyesuaian perkawinan pada pasangan suami 

istri di Kabupaten Polewali Mandar. 

 Penelitian Rachmawati (2010) yang berjudul Hubungan antara 

penyesuaian perkawinan dengan keharmonisan keluarga pada awal perkawinan 

pasangan berstatus mahasiswa. Pada penelitian ini variabel yang sama adalah 

penyesuaian perkawinan. Subjek pada penelitian ini berjumlah 40 orang yang 

terdiri atas 9 subjek dari fakultas Ilmu Kesehatan, 13 subjek dari Fakultas 

Psikologi, FKIP 11 subjek, Fakultas Hukum 3 subjek, Fakultas Ekonomi 4 subjek. 
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Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 

penyesuaian perkawinan dengan keharmonisan keluarga. 

 Penelitian dari luar yang dilakukan oleh Camisasca, Miragoli, dan Blasio 

(2014) dengan judul Is the relationship between marital adjustment and parenting 

stress mediated or moderated by parenting alliance?. Pada penelitian ini variabel 

yang sama adalah penyesuaian perkawinan. Subjek penelitian ini adalah 236 

keluarga di Italia. Hasil penelitian menunjukkan bahwaadanya hubungan antara 

penyesuaian perkawinan dan tekanan orang tua. 

 Penelitian dari luar berikutnya yang dilakukan oleh Ghoroghi, Hassan dan 

Baba (2014) dengan judul Marital adjustment and duration of marriage among 

postgraduate iranian students in Malaysia. Pada penelitian ini variabel yang sama 

adalah penyesuaian perkawinan. Subjek pada penelitian ini 220 mahasiswa Iran 

yang telah menikah namun berada pada tingkat pascasarjana di Universitas 

Malaysia yang dipilih secara acak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara marital adjustment dan length of marriage. 

 Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, penelitian peran penyesuaian 

perkawinan terhadap kebahagiaan belum pernah dilakukan. Keaslian penelitian ini 

terlihat dari jumlah variabel yang terkait dan subjek dari penelitian-penelitian 

yang ada sebelumnya. Penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu peran 

penyesuaian perkawinan terhadap kebahagiaan wanita pada pernikahan dini 

dengan subjek dalam penelitian ini adalah istri yang telah menikah dibawah di 

usia 16-20 tahun di Wilayah X Kota Jambi sehingga penelitian ini berbeda dengan 



16 

 

 

 

penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Dengan demikian 

penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. 
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